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Penggunaan pupuk terus meningkat seiring dengan pertambahan luas area pertanian, pertambahan penduduk, kenaikan tingkat intensifikasi serta makin beragamnya penggunaan pupuk sebagai usaha peningkatan hasil pertanian (Aditama, 2011). Pupuk adalah suatu bahan berupa mineral atau organik yang mengandung satu atau lebih unsur hara bagi tanaman. Pupuk mengandung nutrisi yang dibutuhkan untuk kesuburan tanah dan menunjang pertumbuhan tanaman. Nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman dapat diserap melalui akar, batang dan daun.

Metode Penelitian

Metode penelitian memberikan gambaran prosedur penelitian.
Pembahasan

Kandungan air yang terlalu tinggi pada pupuk organik akan berdampak kurang baik, yaitu menurunnya kualitas dan peranan pupuk organik bagi pertumbuhan tanaman. Hal ini disebabkan oleh mikroorganisme yang berkembang lebih cepat di dalam  pupuk yang akan menyebabkan kandungan hara dalam sampel berkurang sebelum digunakan (Subroto, 2009). Kadar air pada pupuk perlu diperhatikan untuk menunjang proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Tabel 1. Data hasil perhitungan kadar air sampel pupuk organik
	No.
	Kode Sampel
	Kadar Air (%)

	1.
	13/F/16
	49

	2.
	14/F/16
	47,8
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Gambar 1. Kurva kalibrasi larutan standar PO4

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kadar P sebagai P2O5 dalam sampel pupuk organik dengan kode 13/F/16 sebesar 0,275%, sedangkan pada sampel 14/F/16 sebesar 0,29%. 
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